BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Setiap waktu perkembangan kemampuan mahasiswa selalu diberikan
stimulus, agar ia dapat bersaing. Persaingan yang semakin ketat membuat
mahasiswa terus menggali potensi dan bakat terutama dalam bidang yang
ditekuni. Potensi tersebut menjadikan mahasiswa mampu untuk berkreasi,
mandiri, tanggung jawab dan dapat memecahkan masalah yang dihadapi. Ketika
menggali kemampuan tersebut, mahasiswa memerlukan interaksi dengan orang
lain. Ketika berinteraksi, ia tidak jarang menemui permasalahan. Oleh karena itu,
mahasiswa membutuhkan seorang pendamping. Pendamping tersebut, guna

membantu permasalahan yang sedang ia hadapi.

Seorang mahasiswa, sama halnya dengan individu lain pada usianya. Hal
ini dibedakan ialah tingkat pengetahuannya. Semua individu, akan meceritakan
semua permasalahan yang ia hadapi. Sering juga ditemui individu tertutup dan itu
membutuhkan kesabaran. Hal ini, sering didengar dengan sebutan curhat. Curhat
tersebut, bisa meluapkan semua permasalahan. Permasalahan tersebut seperti, rasa
kekesalan dan kekecewaan bisa berkurang. Biasanya, istilah curhat selalu
digunakan dalam hubungan persahabatan yang didasari rasa ingin membantu satu
sama lain. Jarang sekali, ketika curhat kepada orang lain ataupun sahabat bisa
memberikan solusi. Karena memang pada dasarnya orang yang diajak curhat

hanya untuk mendengar bukan mengarahkan bagaimana supaya akar
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permasalahannya terungkap dan terselesaikan. Padahal seorang diharapkan bisa
melepaskan permasalahn dengan kelegaan dan pengertian tentang permasalahan

tersebut. Walapun dengan curhat tersebut, seseorang bisa merasa kepuasan.!

Membantu menyelesaikan permasalahan orang lain, bukan hanya sebatas
mendengarkan. Namun, membutuhkan berbagai cara untuk menggali semua
permasalahn. Cara tersebut, bisa berupa bimbingan yang terarah. Bimbingan
tersebut, biasa dinamakan konseling. Adapun yang dimaksud konseling ialah,
merupakan salah satu bentuk hubungan yang bersifat membantu. Makna bantuan
disini, yaitu upaya untuk membantu orang lain agar mampu tumbuh ke arah yang

dipilih, serta mampu memecahkan masalah yang dihadapi.?

Rogers mengartikan konseling sebagai hubungan membantu di mana
salah satu pihak (konselor) bertujuan meningkatkan kemampuan dan fungsi
mental pihak lain (klien), agar dapat menghadapi persoalan/konflik yang dihadapi
dengan lebih baik.® Oleh karena itu seorang konselor dalam proses konseling
atau dalam membantu suatu permasalahan yang sedang dihadapi oleh individu,
bukan sekedar mendengarkan atau mencari solusi masalahnya, dengan
nasehat-nasehat, atau membiarkan luapan emosi untuk mencapai kelegaan diri.
Akan tetapi, perlu dalam memberikan informasi tentang masalah yang sedang
dihadapi konseli. Proses konseling, seorang konselor harus mampu melibatkan

konseli secara penuh. Hal ini bertujuan, agar konseli bisa terbuka. Konselor tidak

! Baro Indra, Le Me Gagal Move On, (Jakarta Selatan: Loveable, 2015), hal. 104

2 Dinarpermadi Rahman, Mengapa Aku Begini !? (Kumpulan Curhar Para Remaja),
(Bandung: Cinta,2011), hal. 120

3 Namora Lumongga Lubis, Memahami Dasar-Dasar Konseling, (Jakarta: Kencana, 2011),
hal. 2



hanya sebagai pendamping klien, tetapi sebagai penerapis bagi konseli. Banyak

diantara klien yang mengiginkan masalah yang dialami cepat hilang

Ketika proses konseling, konselor berbekal keterampilan yang dapat
memperlancar proses konseling. Secara ringkas, maksud dan tujuan utama
menggunakan keteramilan konseling untuk membantu klien mengembangkan
keterampilan pribadi dan kekuatan batin agar menciptakan kebahagiaan diri

sendiri dan orang lain.*

Salah satu keterampilan tersebut ialah keterampilan komunikasi yang
dialogis, khusnya dengan konseli. Komunikasi dialogis ini, pada dasarnya
merupakan bentuk komunikasi interaktif antara satu pihak dengan pihak lain.
komunikasi tersebut melalui proses penciptaan suatu situasi dalam upaya mencari
informasi yang tepat dalam pembuatan keputusan secara tepat. Hal ini dalam mata
kuliah bimbingan konseling disebut dengan keterampilan komunikasi konseling.
Tujuan lain dari pada keterampilan komunikasi konseling ialah menciptakan
keterampilan pikiran. Artinya, seorang konselor terutama calon konselor terampil
berkomunikasi dengan pikiran klien.® Keterampilan tersebut, bisa juga disebut
dengan persepsi. Persepsi merupakan proses yang kompleks yang dilakukan orang
untuk memilih, mengatur, dan memberi makna pada keyataan yang dijumpai

sekelilingnya. Persepsi dipengaruhi pengalaman, pendidikan, dan kebudayaan.®

4 Richard-Nelson, Pengantar Keterampilan Komunikasi Konseling, (Yogyakarta, Pustaka
Pelajar, 2012), hal. 11-12

5> Syamsu Yusuf Dan Juntika Nurihsan, Landasan Bimbingan Dan Konseling, (Bandung:
PT Remaja Rosdakarya, 2010), hal. 9

® Agus M, Hardjana, Komunikasi Intrapersonal Dan Interpersonal, (Yogyakarta: Kanisius,
2007), hal. 40



Persepsi masalah yang dimiliki klien akan mempengaruhi bagaimana
bertindak selanjutnya. Dan setiap individu akan mengalami hal seperti itu, jika
diilutrasikan seperti ini. Semua yang kita hadapi, awalnya tanpa label, tanpa
sebutan, tanpa predikat. Tanpa bingkai sama sekali, hanyalah sebuah kejadian.
Setelah kita alami, kita memberikannya sebuah bingkai. Kita melihatnya dari
sudut pandang tertentu dan merasakannya dari jendela hati kita. Ada yang
menyebutkannya sebagai “hoki”, ada yang menyebutnya ‘“sial”, “kebetulan”,
“saya memang selalu begini”, “karma”, “beginners luck”, “dia selalu begitu”,
“begitulah wanita”, dll. Semua itu adalah bingkai yang kita berikan terhadap

sebuah kejadian atau pengalaman Kita.

Setelah kita memberikan bingkai, atas “instruksi” ini, subconscious Kita
mencatatnya sebagai sesuatu “pembenaran”. Sebagai suatu bingkai yang akan
dipakai untuk berbagai kejadian dengan nature yang serupa dan sebagai penuntun
ke sebuah jalur perilaku atau sikap yang dianggap subconscious sebagai yang

“benar” untuk kita berdasarkan bingkai tersebut yang menjadi identitas diri.

Dengan menempelkan ke bingkai identitas, Kita akan berpikir, berperilaku
sesuai bingkai tersebut, atau akan merespon terhadap setiap sikap orang lain
berdasarkan bingkai yang kita tempelkan kepadanya. Menjadi bagus, seandainya
bingkai tersebut berguna bagi kita atau dengan bingkai tersebut kita memperoleh
apa yang kita inginkan dari hidup. Menjadi berbahaya, apabila dari bingkai
tersebut yang kita peroleh hanyalah stress berlebihan, prasangka, dendam, iri,
salah paham, sampai yang cukup sering terjadi: kehilangan peluang atau tidak bisa

melihat pilihan lain karena kita sudah membatasi diri dengan bingkai tersebut.



Seorang yang membingkai dirinya dengan identitas sebagai orang yang
selalu sial akan selalu berusaha melihat, mendengar, dan merasakan dirinya sial
dalam berbagi situasi. Bahkan pada saat dia ‘“beruntung” pun, dia akan
mempunyai argumentasi bahwa ini “bukan dia”. Dalam keadaan paling ekstrim

dia seolah menolak keberuntungan tersebut karena merasa dia tidak berhak.

Bukti yang paling bisa terlihat misalnya seseorang merasa bahwa dia tidak
menarik. Pada saat seseorang kemudian benar-benar tertarik kepadanya, apa yang
terjadi? Dia tetap saja tidak percaya diri, karena merasa tahu bahwa dia tidak

menarik dan tidak pantas apabila ada yang tertarik kepadanya.

Setelah melihat ilustrasi tersebut, peran dari pada konselor setelah
menggali permasalahan yang tengah dihadapi dan pemberian label atau bingkai
dari hasil peristiwa atau kejadian yang dialami oleh klien. Yaitu membingkai
ulang kembali kejadian yang dialami klien, agar mempunyai pandangan atau
persepsi baru yang terpikirkan oleh klien. Nantinya, akan mempengaruhi
perubahan tindakan yang klien. Hal ini, disebut sebagai teknik reframing.

Pemaparan diatas, menjadi alasan penulis untuk melakukakan penelitian.

Menurut Yoder (Anwar Prabu Mangkunegara, 2009: 43) istilah pelatihan
dan pengembangan adalah usaha yang terencana dari organisasi untuk

meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan kemampuan pegawai.

Lebih jelasnya:

1. Pelatihan lebih ditekankan pada peningkatan kemampuan untuk melakukan

pekerjaan yang spesifik pada saat ini.



2. Pengembangan lebih ditekankan padapeningkatan pengetahuan untuk

melakukan pekerjaan di masa yang akan datang.

Pendapat Wexly dan Yulk menjelaskan bahwa pelatihan dan
pengembangan adalah sesuatu yang mengacu pada hal-hal yang berhubungan
dengan usaha-usaha berencana yang dilaksanakan untuk mencapai penguasaan
keterampilan, pengetahuan, dan sikap karyawan atau anggota organisasi.
Pengembangan lebih difokuskan pada peningkatan keterampilan calon konselor

dalam memberikan intervensi dan hubungan manusia (human realations).’

Setelah mencermati beberapa alasan dan uraian sebagaimana di atas
akhirnya penulis menyadari adanya suatu indikasi keterkaitan psikologis dan
praksis dalam pengembangan diri individu, termasuk mahasiswa fakuttas Dakwah
dan Komunikasi UINSA Surabaya jurusan BKI semester Ill. Oleh karena itu,
kebutuhan ini sangat menantang dan menarik bagi penulis untuk dijasikan sebagai
bahan kajian, terlebih dengan model penelitian applikatif (penelitian
pengembangan), sehingga dapat diharapkan munculnya suatu produk
pengembangan yang aplikatif dalam perpektif konseling Islami yang

kontemporer.

Berangkat dari pemaparan di atas, peneliti mengambil judul “ Pengembangan
Paket Peningkatan Keterampilan Komunikasi Konseling dengan Reframing
bagi Mahasiwa Jurusan BKI Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN

Sunan Ampel Surabaya .

7 Tim Pengembang Pendidikan, llmu Dan Aplikasi Pendidikan, (Bandung: Iltima, 2007),
hal. 463



B. Rumusan Masalah

Bagaimana pelaksanaan pengembangan peningkatan ketrampilan komunikasi
konseling melalui teknik reframing pada Mahasiswa Prodi BKI Fakultas

Dakwah dan Komunikasi UINSA Surabaya ?

Bagaimana respon dari mahasiswa pesert pengembangan setelah diadakan
pengembangan peningkatan ketrampilan komunikasi konseling melalui teknik
reframing pada Mahasiswa Prodi BKI Fakultas Dakwah dan Komunikasi

UINSA Surabaya ?

Bagaimana uji kelayakan paket yang sesuai dengan ketepatan, kelayakan, dan

kegunaan?

C. Tujuan Penelitian

Dalam mengadakan pendekatan penelitian tentunya tidak lepas dari

tujuan yang ingin dicapai untuk mewujudkan rasa keingin tahuan dari sasaran

penelitian. Adapun tujuan dari penelitian ini secara umum untuk mengetahui

seberapa efektif:

1.

Untuk mengetahui pelaksanaan pengembangan peningkatan ketrampilan
komunikasi konseling Islam melalui teknik reframing pada Mahasiswa Prodi

BKI Fakultas Dakwah dan Komunikasi UINSA Surabaya.

Untuk mengetahui Untuk Mengetahui Respon mahasiswa setelah diadakan

pengembangan peningkatan ketrampilan komunikasi konseling melalui



reframing pada Mahasiswa Prodi BKI Fakultas Dakwah dan Komunikasi

UINSA Surabaya.

3. Untuk mengetahui uji kelayakan paket yang sesuai dengan Kketepatan,

kelayakan, dan kegunaan.

D. Manfaat Penelitian

1) Secara Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi pengembangan ilmu
pengetahuan dan menambah wawasan pemikiran bagi para pembaca
khususnya mahasiswa bimbingan konseling islam. Dan bagi para pembaca
lain umumnya. Agar dapat mengetahui bagaimana cara yang baik, jika

berkomunikasi dengan membenarkan persepsi yang salah dari lawan bicara.

2) Secara Praktis

Dapat dijadikan acuan yang dapat memberikan informasi kepada
seluruh  konselor tentang bagaimana berkomunikasi dengan teknik

reframing.

E. Definisi Operasional

Dalam pembahasan ini peneliti akan membatasi dari sejumlah konsep
yang diajukan. Adapun judul penelitian tersebut ialah, “ Pengembangan Paket

Peningkatan Keterampilan Komunikasi Konseling melalui Reframing”

1. Pengembangan Paket Peningkatan Keterampilan Komunikasi Konseling



Keterampilan Komunikasi konseling jika dipisah menurut kata
sebagai berikut; keerampilan berasal dari kata terampil, di dalamnya
terkandung suatu proses belajar, dari tidak terampil menjadi terampil®.
Sedangkan komunikasi ialah proses pemindahan informasi antara dua oarang
manusia atau lebih dengan menggunakan simbol-simbol bersama.
Komunikasi sekurang-kurangnya melibatkan dua partisipan yaitu pemberi
dan penerima. Komunikasi akan lebih eefktif, jika mencapai suatu
pemahaman diantara partisipan.® Dan konseling adalah suatu proses yang
melibatkan konselor dan klien, untuk memecahkan suatu permasalahn.

Keberhasilan konseling ditentukan oleh keefektifitasan komunikasiZ®.

Sedangkan yang dimaksud dengan keterampilan komunikasi
konseling ialah suatu keterampilan yang dimiliki seorang konselor untuk
keberhasilan proses konseling. Oleh Agus Santoso, keterampilan tersebut
meliputi: pembukaan, penerimaan, pengulangan pernyataan konseli,
mendengarkan, mengamati, menanggapi, Klarifikasi, pemantulan perasaan,
pemantulan makna, pemusatan, penstrukturan, pengarahan, penguatan,
nasehat, penolakan, ringkasan, konfrontasi, penghentian, mempengaruhi:

tindakan untuk kepentingan konselit?,

& Richard Nelson, Pengantar Keterampilan Komunikasi Konseling, (Yogyakarta,
Pustaka Pelajar, 2012), hal. 15

® Wiryanto, Pengantar llmu Komunikasi, (Jakarta: Grasindo, 2009), hal, 5-7

10 Namora Lumongga Lubis, Memahami Dasar-Dasar Konseling, (Jakarta: Kencana,
2011), hal. 2

11 Agus Santoso, Keterampilan Komunikasi Konseling. (Surabaya: Laboratorium Mikro

Konseling, 2009), hal 10
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Jadi paket peningkatan keterampilan komunikasi konseling melalui
teknik reframing merupakan media layanan bimbingan konseling di
instansi tertentu berisi seperangkat kegiatan dengan prosedur kerja yang
sistematis untuk mengembangkan potensi diri mahasiswa, pemahaman akan
teknik reframing, aplikasi dan hal-hal yang mempengaruhi keberhasilan

reframing dalam keterampilan komunikasi konseling,.
2. Reframing

Menurut Wiwoho reframing adalah pembingkaian ulang pada suatu
kejadian yanng sudah diberi label atau bingkai,dengan merubah sudut
pandang tanpa merubah kejadian itu sendiri*2. Sedangkan dalam bukunya
Stephan Palmer, reframing adalah suatu teknik konseling yang bertujuan
mereorganisir content emosi yang dipikirkannya dan membingkai kembali ke

arah pikiran yang rasional. ™

Jadi, pengertian Reframing dalam penelitian ini. lalah salah satu
teknik dalam keterampilan komunikasi konseling yang digunakan oleh
konselor, dalam mereorganisir content emosi yang dipikirkannya. Dan
membingkai ulang suatu kejadian yang sudah diberi label ke arah pikiran
yang rasional. Sehingga konseli dapat mengerti dengan berbagai sudut

pandang konsep kongnitif dan tanpa merubah kejadian itu

3. Pengembangan Dalam Penelitian

12 R Wiwoho, Kunci Hidup Bahagia 24 Jam Sehari, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama,
2004),Hal. 60
13 Stephen Palmer, Konseling dan Psikoterapi, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), hal. 99
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Serangkaian kegiatan mendesain, menyusun, mengevaluasi, dan
merevisi, suatu produk yang akan menghasilkan paket, modul dan sebagainya
dengan memiliki kriteria akseptabilitas yang meliputi empat aspek yaitu
ketepatan, kelayakan, kegunaan, dan respon afeksi positif dari subyek

penelitian.

F. Spesifik Produk Paket

Sesuai dengan latar belakang masalah dan tujuan penelitian di atas, maka

penelitian pengembangan ini dirancang sedemikian rupa, agar dapat berguna,

praktis, sistematis, menunjang pencapaian tujuan, menarik, dan mudah difahami.

Oleh karena itu penelitian pengembangan ini diharapkan dapat memiliki kriteria

berikut :

1.

Ketepatan yang dimaksud adalah bahwa isi paket yang dikembangkan sesuai
dengan tujuan dan prosedur paket. Hal ini dapat diketahui dengan cara
mengukur tingkat validitas paket yang dikembangkan dengan menggunakan

instrument skala penelitian.

Kelayakan yang dimaksud adalah bahwa paket yang dikembangkan
memenuhi persyaratan yang ada, baik dari sisi prosedur maupun

pelaksanaannya, sehingga paket tersebut dapat diterima konselor di perguruan

tinggi

Kegunaan yang dimaksud adalah bahwa paket yang dikembangkan memiliki

daya guna bagi para mahasiswa BKI sebagai calon konselor agar mereka
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memiliki wawasan tentang keterampilan komunikasi konseling melalui teknik

reframing.

4. Respon Afektif Positif yang dimaksud adalah bahwa tampilan dan isi paket
berpotensi dapat membuat para calon konselor untuk mempelajari, membaca

tulisan, mengamati gambar, dan melakukan tugas paket tersebut.'*

Untuk lebih memperjelas hal ini dapat dilihat tabel berikut:

Table 1.1 Spesifik Produk Paket

No Variabel Idikator Alat

1 Ketepatan (accuracy) |a. Ketepatan obyek Angket

b. Ketepatan rumusan tujuan dan
prosedur

c. Kejelasan rumusan umum dan
khusus

d. Kejelasan diskripsi tahap dan materi

e. Kesesuaian gambar dan materi

2 Kelayakan a. Prosedur praktis Angket
(feasibility) b. Keefektifan biaya, waktu dan tenaga
3 Kegunaan (utility) a. Pemakaian produk Angket

b. Kualifikasi yang diperlukan
c. Dampak paket pada peningkatan

keterampilan komunikasi konseling

14 Agus Santoso, Pengembangan Paket Pelatihan Interpersonal Skills Melalui
Ketrampilan Komunikasi Konseling Bagi Mahasiswa BPI Fakultas Dakwah IAIN Sunan Ampel,
(Laporan Penelitian Individual, Fakultas Dakwah IAIN Sunan Ampel Surabaya, 2010), Hal. 7-8
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Buku paket reframing terdapat tiga bagian, yaitu:

1.

Bentuk Paket

Bentuk paket pelatihan ini didesain dalam sebuah buku yang berisi
icon-icon atau ilustrasi gambar. Adapun materi yang digunakan, dibentuk
dalam teknik simulasi, observasi dan tutorial melalui ilustrasi gambar dan
narasi, yang diharapkan mampu menarik dan memotivasi mahasiswa (calon

konselor).

Isi Paket

Paket ini terdiri dari tiga bagian:

a. Buku panduan untuk konselor yang merupakan pedoman atau Petunjuk
pelaksanaan pelatihan yang dibimbing oleh seorang dosen. Panduan ini
terdiri dari dua bagian. Bagian 1, yaitu: pendahuluan, tujuan umum,
fungsi dan manfaat, bahan media, orientasi kegiatan dan pengelolaan

waktu, evaluasi, diskusi, dan penutup. Bagian 2: penyajian materi.

b. Buku panduan untuk mahasiswa yaitu petunjuk bagi mahasiswa dalam
mengikuti tata cara pelaksanaan pelatihan dengan harapan dapat

memudahkan mereka dalam memahami tujuan yang ingin dicapai.

c. Materi pelatihan yaitu buku materi tentang pelatihan ketrampilan diri
yang terintegrasi dalam sebuah paket yang berisi tentang tata cara

mengolah keterampilan konseling.
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G. Metode Penelitian

A. Metode Penelitian

1.

Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini merupakan jenis penelitian pengembangan.
Penelitian pengembangan memiliki tujuan untuk menghasilkan produk
tertentu dan menguji kualitas kelayakan produk yang telah dikembangkan.
Produk yang dihasilkan dalam penelitian ini berupa media pocket book
dengan materi pokok reframing.

Model Penelitian

Model pengembangan yang digunakan adalah model research and
Development (R&D) menurut Sugiyono. Hal ini digunakan dengan alasan
karena penelitian ini dimaksudkan untuk menghasilkan produk dan menguji
kelayakan produk tersebut.

Langkah-langkah dalam penelitian pengembangan ini antara lian
adalah menemukan potensi dan masalah, pengumpulan data atau informasi,
desain produk, validasi produk, revisi atau perbaikan produk, dan langkah
terakhir adalah uji coba produk (Sugiyono, 2013: 408).

Prosedur Penelitian

Berdasarkan model pengembangan tersebut, kemudian peneliti
pengembangan mengaplikasikannya dalam prosedur pengembangan yang
akan dilakukan. Prosedur pengembangan yang dilaksanakan dalam
mengembangkan media pocket book tentang materi kepenulisannya adalah

sebagai berikut.
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Potensi dan masalah ——> | Pengumpulan data
atau informasi

|

Desain Produk

|

Validasi Produk

|

Revisi atau
Perbaikan Produk

{

Uji Coba Produk

Gambar 3.1 Alur Penelitian pengembangan media pocket book berbasis
menurut model Research and Development (R&D) Menurut
Sugiyono

Potensi dan Masalah

Salah satu teknik dalam konseling yaitu reframing. Agar teknik
tersebut dikuasai dengan baik oleh mahasiswa, maka diperlukan
pengetahuan dan pemahaman mengenai reframing.

Pada tahap ini peneliti akan melakukan analisis kebutuhan
mahasiswa.
Pengumpulan Data atau Informasi
Tahap selanjtnya yang dilakukan agar produk yang dihasilkan

setelah pengembangan dapat bermanfaat dan betul-betul penting
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dalam kegiatan pembelajaran setelah nantinya melakukan wawancara

dengan dosen BKI Fakultas Dakwah, yang selanjutnya dijadikan dasar

sebagai analisis kebutuhan media pembelajaran.

Desain Produk

Tahap pengembangan desain dan draf produk dilakukan melalui

langkah-langkah sebagai berikut:

1) Tahap Pertama: mengembangkan bahan ajar ke dalam media

2)

3)

pocket book.

Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan peneliti
pengembangan meliputi: pengumpulan materi yang relevan
dengan tujuan pembelajaran.

Tahap Kedua: Menyusun bahan ajar ke dalam media pocket book
berdasarkan enam elemen yang menuntut penulisan media
berbasis cetakan.

Tahap Ketiga: Menyusunan pocket book berdasarkan media aspek
penyajian dan kegrafisan

Penyusunan pocket book dari aspek penyajian dan
kegrafisan harus memperhatikan dan disesuaikan dengan
kerangka pocket book yang telah disusun sebelumnya. Produk
yang dikembangkan oleh peneliti memiliki komponen-komponen
yang bertujuan untuk memudahkan mahasiswa dalam proses

pembelajaran dan dalam memahami materi.
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4)  Tahap Keempat: Menyusun Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen pengumpulan data yang akan dikembangkan
untuk mengumpulkan data di saat tahap validasi produk. Pada
tahap validasi produk, data akan didapat dari ahli isi, ahli desain,
dan ahli media dengan menggunakan instrument angket.
Instrumen angket yang digunakan dalam  penelitian
pengembangan ini diadopsi dari format evaluasi media
pembelajaran disusun menurut Arsyad (2011: 175) yang
kemudian dimodifikasi oleh peneliti sesuai dengan kebutuhan
dan berupa angket dengan skala Likert yang digunakan untuk
mengukur nilai dan pendapat terhadap media yang digunakan.
Validasi Produk
Uji validasi produk ini dilakukan untuk memvalidasi produk
media pocket book. Validasi ini dilakukan dengan cara meminta
pendapat, penilaian, dan saran dari ahli isi dan ahli media
pembelajaran. Tujuan dari validasi produk ini agar produk yang telah
dikembangkan dianggap layak sebagai sumber belajar.
Revisi atau Perbaikan Produk
Revisi atau perbaikan dilakukan sesuai dengan hasil validasi
yang didapatkan dari ahli isi dan ahli media dan desain pembelajaran.
Revisi bertujuan untuk menciptakan produk pengembangan yang
memenuhi kriteria kelayakan sebagai sumber belajar yang sesuai

dengan pendapat para ahli.
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Uji Coba Produk

Setelah produk pengembangan memiliki kelayakan sesuai
dengan saran dan kritik dari para ahli, maka produk pengembangan ini
akan diujicobakan ke lapangan. Uji coba produk ini dilakukan dalam
bentuk uji coba lapangan kelompok terbatas. Pada uji coba lapangan
kelompok terbatas, produk diujicobakan kepada satu Dosen dan
mahasiswa BKI kelas B2. Uji coba lapangan ini difokuskan pada
pengembangan dan penyempurnaan materi produk, namun belum
memperhatikan kelayakan dalam konteks populasi.

Bentuk pengujian dalam kelompok terbatas adalah 30
mahasiswa secara serempak menggunakan produk tersebut. Subjek uji
coba tersebut akan menggunakan fasilitas sumber belajar media
pocket book. Sebagai keperluan pengumpulan data, setelah guru dan
siswa mencoba produk tersebut, maka guru dan siswa mengisi angket
yang telah dirancang pengembang.

Desain Uji Coba

Penelitian pengembangan tentunya membutuhkan rangkaian
uji coba terhadap produk. Ini dilakukan untuk menguji validitas
produk apakah benar-benar bermanfaat dan memenuhi kelayakan
sebagai sumber belajar mahasiswa. Desain uji coba dapat

digambarkan pada alur di bawabh ini:
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5.

LANGKAH INSTRUMEN SUBJECT
UJI COBA UJl COBA
Draf | Angket Tanggapan Ahli Isi
Pengembangan
Revisi Draf | Masukan Ahli
£l Angket T Ahli Media dan
Dra ngket Tanggapan Desain
Pengembaligey Pembelajaran

Revisi Draf |l Masukan Ahli
Final Product Angket Tanggapan Uji Coba Produk
Revision untuk Respon Kelompok Terbatas

Gambar 3.2 Desain Uji CoboPenelitian Pengembangan R&D

Subjek Uji Coba

Subjek uji coba dalam penelitian pengembangan ini adalah dosen
Dosen Fakultas Dakwah. Subyek uji ahli yaitu orang yang dianggap
mampu dan memenuhi syarat dalam menguji peningkatan keterampilan
komunikasi konseling melalui reframing. Adapun kriteria subyek ahli
adalah pendidikan minimal S1, ahli pada bidangnya seperti dilihat dari sisi
kesehatan yakni seorang dokter, dari sisi tahapan konselingnya yakni
dosen BK. Dalam peneliti ini, penulis mengambil empat orang sebagai tim
uji ahli. Tim ahli akan memberikan penilaian dengan mengisi angket yang

telah disiapkan penulis dapat berupa saran, ataupun kritik yang dapat
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membangun agar buku dapat menjadi lebih baik lagi dan memiliki daya

guna di kalangan pembaca

Data dan Sumber Data

Berdasarkan data yang akan digunakan dalam penelitian ini, maka data

dibagi kedalam dua jenis, yaitu data yang bersifat naratif (kualitatif) dan data

yang bersifat angka (kuantitatif).

Data Kualitatif
Data yang bersifat kualitatif diperoleh dari wawancara kepada dosen
BKI1 fakultas Dakwah UINSA, tanggapan dan saran tentang
pengembangan berdasarkan tinjauan dan masukan uji ahli pada tahap uji
validitas. Selain itu, data kualitatif juga berasal dari tanggapan dan saran
dari Dosen dan mahasiswa terhadap kualitas media yang telaah
dikembangkan pada saat tahap uji lapangan.
Data Kuantitatif
Data yang bersifat kuantitatif diperoleh dari hasil validasi media
yang telah dikembangkan yang diberikan uji ahli serta besarnya persentase

respon Dosen dan Mahasiswa kelas B2 UINSA.

. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumuplan data atau instrument pengumpulan data yang

digunakan dalam penelitian pengembangan ini adalah sebagai berikut:

Wawancara

Wawancara dimaksudkan untuk mengumpulkan data ketika peneliti
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mengumpulkan informasi terkait potensi dan masalah yang ada di lingkungan
BKI kelas B2 dalam hal penggunaan media pembelajaran. Wawancara ini
dilakukan kepada Dosen BKI Fakultas Dakwah. Selain itu, wawancara juga
dimaksudkan untuk mengumpulkan data yang berupa saran, kritik, atau
masukan dalam tahap uji validitas yang dilakukan kepada ahli isi dan ahli
media dan desain pembelajaran. Namun, dalam pengumpulan saran, kritik, dan
pendapat ini tidak menggunakan pedoman. Pengumpulan data melalui teknik
wawancara akan menghasilkan data yang bersifat kualitatif.
. Instrumen penilaian media pocket bookoleh ahli

Instrumen penilaian yang digunakan peneliti berfungsi untuk mengetahui
kualitas dan kelayakan dari media pocket book yang telah dikembangkan yang
ditujukan kepada ahli isi dan ahli media dan desain pembelajaran dengan
menggunakan Skala Likert. Adapun instrumen penilaian media pocket book
oleh ahli dapat dilihat di lampiran 3 dan lampiran 4.
. Angket respon mahasiswa terhadap media pocket book
Instrumen angket respon yang digunakan untuk mahasiswa BKI kelas B2
berfungsi untuk mengetahui respon mahasiswa BKI kelas B2 serta tanggapan
atau masukan mahasiswa BKI kelas B2 setelah membaca media pocket book

yang telah dikembangkan dengan menggunakan Skala Likert.

Teknik Analisis Data
Data hasil wawancara kepada Dosen BKI Fakultas Dakwah yang

merupakan data kualitatif dirangkum dan disimpulkan untuk selanjutnya
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digunakan sebagai dasar pengembangan media pocket book. Sedangkan data
berupa nilai dan tanggapan oleh ahli yang berupa data kuantitatif selanjutnya
dijadikan peneliti untuk memperbaiki media pocket book yang telah
dikembangkan. Selain itu, data hasil evaluasi berupa tanggapan dan saran dari
Dosen dan mahasiswa dijadikan pertimbangan perbaikan media pocket book
setelah diuji-cobakan. Data kuantitatif tersebut diperoleh dengan memberikan
skor pada data kualitatif dengan skala Likert. Penjelasan teknik analisis data
diuraikan sebagai berikut:
1.  Wawancara
Data yang didapat dari hasil wawancara kepada guru matematika
kemudian akan dirangkum oleh peneliti sebagai langkah lanjutan dari
potensi dan masalah dalam proses pengembangan sebuah media pocket
book. Hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti, kemudian akan
diuraikan kembali sebagai analisis kebutuhan mahasiswa.
2.  Penilaian media pocket book oleh ahli, respon Dosen BKI Fakultas
Dakwah, dan respon mahasiswa
Untuk menganalisis penilaian media pocket book yang telah diberikan
oleh ahli, maka peneliti menggunakan skala Likert yang disajikan pada
tabel di bawah ini:

Tabel 3.1 aturan pemberian nilai oleh terhadap media pocket book

Skor Kategori

1 Sangat kurang

2 Kurang
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3 Cukup
4 Baik
5 Sangat baik

Sedangkan untuk menganalisis respon Dosen dan respon mahasiswa
terhadap media pocket book, peneliti menggunakan aturan tabel dibawah
ini:

Tabel 3.2 aturan analisis respon oleh Dosen dan mahasiswa terhadap

media pocket book

Skor Kategori
1 Sangat Kurang Baik
2 Kurang Baik
3 Cukup Baik
4 Baik
5 Sangat Baik

Data tersebut kemudian dihitung yang bertujuan untuk mengetahui
persentase besar penilaian yang didapat dari ahli dan juga besar
persentase respon guru matematika dan respon siswa terhadap media
pocket book yang dikembangkan. Perhitungan ini menggunakan rumus
sebagai berikut.

a. Rumus data aspek kelayakan :

X
P = YxlOO%

l

Keterangan:
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P : Persentase (%)
X :Jumlah skor jawaban dari responden
X;  :Jumlah skor maksimal dari instrumen

b. Rumus untuk mengolah data secara keseluruhan aspek kelayakan:

P = 2 x 100%
— 0
2 X;
Keterangan:
P : Persentase (%)

> X :Jumlah keseluruan skor jawaban dari seluruh responden

> X; :Jumlah keseluruhan skor maksimal dalam keseluruhan dari

instrumen

Setelah didapatkan hasil dari data yang diolah dengan
menggunakan rumus diatas, hasil tersebut dibandingkan dengan
kriteria kelayakan menurut Arikunto (2009: 245) dapat digambarkan
sebagai berikut:

Tabel 3.3 Kualifikasi Kelayakan Media Pembelajaran
menurut Arikunto

No. Persentase Kualifikasi Ekuivalen
1. 86%-100% Tidak revisi Sangat layak
2. 76%-85% Tidak Revisi Layak
3. 56%-75% Perlu Revisi Cukup layak
4. <55% Harus Revisi Tidak Layak

Keterangan tabel kriteria tingkat kelayakan tersebutdiuraikan

oleh peneliti sebagai berikut:
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a. Apabila media yang diujicobakan tersebut mencapai tingkat
persentase 86% - 100%, maka media tersebut tergolong
kualifikasi sangat layak dan tidak perlu direvisi.

b. Apabila media yang diujicobakan tersebut mencapat tingkat
persentase 76% - 85%, maka media tersebut tergolong
kualifikasi layak dan tidak perlu direvisi.

c. Apabila media yang diujicobakan tersebut mencapai tingkat
persentase 56% - 75%, maka media tersebut tergolog kualifikasi
cukup layak tetapi perlu direvisi.

d. Apabila media yang diujicobakan tersebut mencapai tingkat
persentase <55%, maka media tersebut tergolong kualifikasi
tidak layak dan harus direvisi.

Produk sumber belajar berupa pocket book yang
dikembangkan akan dikatan berhasil dan dapat dimanfaatkan
sebagai media pembelajaran apabila mencapai minimal pada
kriteria layak (76%). Hal ini juga berlaku untuk respon Dosen dan
mahasiswa BKI kelas B2 apabila media pembelajaran
mendapatkan respon positif jika minimal mendapat penilaian
sebesar 76%.

E. Keabsahan Data
1.  Spesifikasi Produk yang Diharapkan
Produk yang berupa media pocket book mempunyai spesifikasi

sebagai berikut.
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a. Produk yang dihasilkan berbentuk media cetak berupa buku siswa pada
materi perbandingan.
b. Media pocket book disusun dengan memperhatikan syarat kualitas
media pembelajaran
2. Indikator Keberhasilan Penelitian

Indikator keberhasilan penelitian pengembangan media pocket

book berupa buku pegangan mahasiswa dikatakan berhasil apabila
memenuhi Kriteria sebagai berikut:

Bahan ajar yang dikembangkan minimal memenuhi kategori

“Baik” menurut kriteria penilaian pada tabel dengan persentease minimal

76%, dilihat dari keseluruhan komponen kelayakan ketepatan dan

kegunaan.

H. Sistematika Pembahasan

1. Bagian Awal

Bagian awal terdiri dari : Judul Penelitian (sampul), Persetujuan Pembimbing,
Pengesahan Tim Penguji, Motto dan Persembahan, Penyataan Otentisitas
Skripsi, Abstrak, Kata Pengantar, Daftar Isi, Daftar Tabel, Daftar Gambar,

dan Daftar Grafik.

2. Bagian Inti

Bab 1. Dalam bab ini berisi Pendahuluan yang meliputi: Latar Belakang

Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Definisi
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Operasional, Metode Penelitian yang meliputi Pendekatan dan Jenis
Penelitian, Sasaran dan Lokasi Penelitian, Jenis dan Sumber Data, Tahap-
tahap Penelitian, Teknik Pengumpulan Data, Teknik Analisis Data, Teknik
Pemeriksaan Keabsahan Data, serta dalam bab satu ini berisi tentang

Sistematika Pembahasan.

Bab Il. Tinjauan Pustaka. Bab ini akan membahas tentang kajian teoritik
yang dijelaskan dari beberapa referensi untuk menelaah objek yang
dikaji, pembahasannya meliputi: Bimbingan Konseling Islam, terdiri dari
pengertian bimbingan konseling Islam, tujuan bimbingan Islam, fungsi
bimbingan konseling Islam, prinsip bimbingan dan konseling Islam,
langkah-langkah  bimbingan dan  konseling Islam, prinsip-prinsip
bimbingan dan konseling Islam. Keterampilan komunikasi konseling, dan

teknik reframing.

Bab Ill. Bab ini membahas tentang model penelitian pengembangan,
prosedur pengembangan dan uji coba produk. Dalam uji coba produk
nantinya juga dipaparkan desain uji coba, jenis data, instrument

pengumpulan data.

Bab IV. Bab ini merupakan paparan hasil uji coba pengembangan, yang akan
memaparkan penyajian data uji coba, analisis data, dan revisi produk

berdasarkan hasil analisis data.

Bab V. Dalam bab ini berisi tentang Penutup yang di dalamnya terdapat dua

poin, yaitu: Kesimpulan dan Saran.



